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ABSTRAK

PENGARUH INTERNAL LOCUS OF CONTROL, CAREER MATURITY,
DAN SOCIOECONOMIC STATUS TERHADAP KESIAPAN
KERJA SISWA SMK PALAPA BANDAR LAMPUNG

Oleh
ZILDJIAN FITRI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesiapan kerja siswa yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Tujuan penelitian ini untuk
menentukan bagaimana infernal locus of control, career maturity, dan
socioeconomic status memengaruhi kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar
Lampung. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode deskriptif verifikatif
dengan pendekatan ex post facto dan survei. Penelitian ini melibatkan 105 siswa
kelas XII sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah
probability sampling dengan metode simple random sampling. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda dan hipotesis uji F simultan yang
diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internal locus of control, career
maturity, dan socioeconomic status secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung. Artinya,
semakin tinggi internal locus of control, career maturity, dan socioeconomic status,
maka semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa. Kesiapan kerja tercermin dari sikap,
motivasi, dan kemampuan beradaptasi. Upaya peningkatan kesiapan kerja siswa
perlu diarahkan pada penguatan faktor psikologis, kematangan karier, serta
dukungan lingkungan belajar.

Kata kunci: Career Maturity, Internal Locus of Control, Kesiapan Kerja
Socioeconomic Status.



ABSTRACT

THE INFLUENECE OF INTERNAL LOCUS OF CONTROL, CAREER
MATURITY, AND SOCIOECONOMIC STATUS ON EMPLOYMENT
READINESS OF STUDENTS AT PALAPA VOCATIONAL
SCHOOL IN BANDAR LAMPUNG

By
ZILDJIAN FITRI

This research is motivated by the low level of student job readiness, which is
influenced by internal and external factors. The purpose of this study was to
determine how internal locus of control, career maturity, and socioeconomic status
influence the job readiness of students at SMK Palapa Bandar Lampung. This
quantitative research used a descriptive verification method with an ex post facto
approach and a survey. This study involved 105 12th-grade students as a sample.
The sampling technique used probability sampling with simple random sampling.
Data were collected through observation, interviews, questionnaires, and
documentation. Data analysis used multiple linear regression analysis and a
simultaneous F-test hypothesis analysis, processed using SPSS version 26. The
results showed that internal locus of control, career maturity, and socioeconomic
status simultaneously had a positive and significant effect on the job readiness of
students at SMK Palapa Bandar Lampung. This means that the higher the internal
locus of control, career maturity, and socioeconomic status, the higher the students'
job readiness. Job readiness is reflected in attitudes, motivation, and adaptability.
Efforts to improve students' work readiness need to be directed at strengthening
psychological factors, career maturity, and supporting the learning environment.

Keywords: Internal Locus of Control, Career Maturity, Socioeconomic Status,
Work Readiness.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sumber Daya Manusia (SDM) adalah unsur penting dalam pembangunan
negara karena kualitasnya yang memengaruhi pencapaian tujuan. SDM
mencakup potensi fisik, intelektual, keterampilan, dan sikap kerja yang
dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman, serta kemampuan
memecahkan masalah, bekerja sama, disiplin, dan tanggung jawab. Dalam
berbagai bidang kehidupan, SDM berperan sebagai pelaku utama yang
mengelola sumber daya lain, seperti sumber daya alam dan teknologi. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas SDM perlu dilakukan secara berkelanjutan

agar mampu bersaing di tingkat nasional dan internasional.

SDM berperan strategis bagi keberhasilan organisasi, sehingga pengelolaan
optimal menjadi kunci peningkatan kinerja dan daya saing. Hal tersebut
diperkuat oleh Babullah (2024) yang menyatakan SDM merupakan aset
nonmaterial yang berfungsi sebagai penggerak organisasi melalui
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan kerja. Menurut Pujiati dkk.
(2022) keterampilan dan pengetahuan akan melahirkan SDM yang tangguh dan
terampil sesuai kebutuhan dunia kerja. SDM menjadi kunci dalam mencapai
tujuan organisasi (Setyoningrum dan Abdullah, 2024). SDM adalah penggerak
utama dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi, sosial, dan politik (Hasibuan,

2016).

Pada negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki jumlah penduduk
yang besar sehingga dapat menjadi modal utama dalam pembangunan
ekonomi. Berdasarkan data Kementerian Dalam Negeri (2024), jumlah

penduduk Indonesia mencapai 284,97 juta jiwa. Namun, jumlah penduduk



yang besar tidak akan berarti tanpa peningkatan kualitas dan kompetensi SDM,
terutama dalam menghadapi tantangan global seperti revolusi industri 4.0 dan

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).

Salah satu upaya peningkatan kualitas SDM dilakukan melalui pendidikan
vokasi, seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK mempersiapkan
lulusan agar siap memasuki dunia kerja sesuai bidang keahliannya melalui
pengembangan keterampilan, pengalaman praktik, serta pemberian informasi
mengenai dunia kerja (Suroto dkk., 2024). Kesiapan kerja siswa mencakup
keterampilan teknis (hard skills) dan keterampilan nonteknis (soft skills)
(Fatimah dkk., 2022). Meskipun SMK bertujuan menghasilkan lulusan yang
siap memasuki dunia kerja. Namun, pada kenyataan di lapangan masih

ditemukan berbagai permasalahan terkait kesiapan kerja siswa.

Permasalahan utama yang dihadapi adalah tingginya angka pengangguran
terbuka dari lulusan SMK. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024) pada
Agustus 2024, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan tingkat
pendidikan menunjukkan lulusan SMK memiliki TPT tertinggi dibanding
jenjang pendidikan lain sebesar 9,01%. Data ini menunjukkan bahwa masih
terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dan kebutuhan dunia
kerja. Berikut data dari BPS (2024) mengenai TPT berdasarkan tingkat
pendidikan mulai dari tahun 2021-2024 di Indonesia.

Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tahun 2021 - 2024

Persentase Tingkat Pengangguran
No Tingkat Pendidikan Terbuka
2021 2022 2023 2024

3,61 3,59 2,56 2,32

SD ke Bawah (tidak/belum pernah
sekolah/belum tamat SD/tamat SD)

2. SMP 6,45 5,95 4,78 4,11
3. SMA 9,09 8,57 8,15 7,05
4. SMK 11,13 9,42 9,31 9,01
5. Diploma I/II/IIT 5,87 4,59 4,79 4,83
6. Universitas 5,98 4,80 5,18 5,25

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021, 2022, 2023, 2024)



Berdasarkan data tabel 1, diketahui bahwa TPT pada Agustus 2024 tertinggi
didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 9,01%.
Posisi kedua ditempati oleh lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
TPT sebesar 7,05%, disusul oleh lulusan Diploma I/II/III sebesar 4,83%,
lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 4,11%, serta lulusan
Diploma IV/S1/S2/S3 sebesar 5,25%. Sementara itu, TPT terendah berasal dari
tamatan pendidikan dasar (tidak/belum pernah sekolah, belum tamat SD, atau
hanya tamat SD) sebesar 2,32%. Berdasarkan data yang disajikan, SMK
sebagai sarana untuk mempersiapkan siswa agar siap bekerja belum mampu
melaksanakan tujuan tersebut dengan baik. Hal ini terjadi karena SMK belum
sepenuhnya menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan dunia
kerja, sehingga lulusan SMK masih mendominasi tingkat pengangguran

dibandingkan dengan lulusan lainnya.

Salah satu daerah yang menghadapi permasalahan pengangguran adalah
Provinsi Lampung. Berdasarkan data BPS (2024) pada Agustus 2024, TPT
menurut provinsi di Sumatera, yaitu Provinsi Lampung berada pada posisi
keempat terendah sebesar 4,19%. Selanjutnya, TPT menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Lampung yaitu Kota Bandar Lampung berada pada posisi pertama
tertinggi mencapai sebesar 7,44%. Artinya, angka yang tergolong tinggi
dibandingkan daerah lain yang ada di Provinsi Lampung. Kondisi ini
menunjukkan adanya tantangan dalam penyerapan tenaga kerja SMK. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan di SMK Palapa Bandar Lampung untuk
menganalisis tingkat kesiapan kerja siswa. Pemilihan SMK ini didasarkan pada
fungsinya sebagai lembaga pendidikan vokasi yang secara khusus bertujuan

membekali siswa dengan keterampilan agar siap memasuki dunia kerja.

Kesiapan kerja siswa di SMK Palapa Bandar Lampung masih belum mencapai
hasil yang maksimal. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru dan staf Tata Usaha (TU) SMK Palapa Bandar Lampung
mengenai kesiapan kerja siswa yang belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat

dan diperkuat dari data tracer study bahwa masih tingginya persentase lulusan



yang belum bekerja. Berikut ini adalah data tracer study SMK Palapa Bandar
Lampung selama tahun 2022-2024:

Tabel 2. Tracer Study SMK Palapa Bandar Lampung Tahun 2022-2024

Tahun Bekerja Kuliah Belum Bekerja  Jumlah Siswa
2022 11 2 11 24
2023 40 7 130 177
2024 28 9 61 98
Jumlah 79 18 202 299
Persentase 26% 6% 68% 100%

Sumber: Data Tata Usaha SMK Palapa Bandar Lampung Tahun 2022-2024

Berdasarkan data tabel 2, diketahui bahwa siswa yang bekerja sebanyak 79
siswa atau 26%, siswa yang melanjutkan kuliah sebanyak 18 siswa atau 6%,
dan siswa yang belum bekerja sebanyak 202 siswa atau 68%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa yang belum bekerja memiliki kesiapan kerja yang
kurang optimal. Apabila kesiapan kerja siswa sudah matang, mereka akan lebih
cepat terserap ke dunia kerja. Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara
penelitian pendahuluan yang menunjukkan bahwa 26 dari 34 siswa kelas XII
mengaku belum siap memasuki dunia kerja karena kurang percaya diri,
kesulitan beradaptasi dengan tuntutan dunia industri, serta keterbatasan
dukungan keluarga. Oleh karena itu, status belum bekerja dapat dijadikan
sebagai indikator rendahnya kesiapan kerja yang berdampak pada daya saing

siswa di dunia kerja.

Permasalahan mengenai rendahnya kesiapan kerja siswa tidak terlepas dari
berbagai faktor yang memengaruhinya. Faktor tersebut antara lain kurangnya
kemampuan dalam menghadapi tuntutan dunia industri, lemahnya internal
locus of control, rendahnya career maturity, serta keterbatasan akses dan
dukungan dari socioeconomic status yang turut memengaruhi peluang siswa
memasuki dunia kerja. Kondisi ini menegaskan bahwa permasalahan utama
penelitian ini adalah rendahnya kesiapan kerja siswa, sehingga diperlukan
analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi

kesiapan kerja agar strategi peningkatan lebih tepat sasaran.



Permasalahan kesiapan kerja siswa dapat dipahami melalui konsep dasar
pekerjaan. Pada dasarnya, pekerjaan terdiri atas tiga aspek utama, yaitu
peluang, kompetisi, dan kesiapan. Peluang merujuk pada kesempatan yang
tersedia di pasar kerja harus dapat dimanfaatkan oleh individu agar siap
menghadapi dunia kerja (Rohman, 2020). Kompetisi berkaitan dengan tingkat
persaingan antar pencari kerja menuntut individu memiliki kompetensi dan
keterampilan yang memadai untuk bersaing secara efektif (Slamet dan
Sagirani, 2024). Sedangkan, kesiapan mengacu pada kemampuan individu
untuk memanfaatkan peluang dan menghadapi kompetisi tersebut
(Octavianingsih dkk., 2025). Oleh karena itu, kesiapan kerja menjadi aspek
krusial yang menentukan keberhasilan lulusan dalam memasuki dunia kerja,
terutama ketika kesempatan terbatas dan persaingan semakin ketat. Pada
penelitian ini, faktor-faktor internal locus of control, career maturity, dan
socioeconomic status dianggap relevan untuk diteliti karena berperan dalam

membentuk kesiapan siswa menghadapi peluang dan persaingan di dunia kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut, fokus utama penelitian ini adalah pada
kesiapan kerja. Kesiapan kerja mencerminkan sejauh mana siswa mampu
memanfaatkan peluang, menghadapi kompetisi, dan mempersiapkan diri
dalam dunia kerja. Selain itu, kesiapan kerja dapat dipahami kondisi psikologis,
keterampilan, dan sikap individu yang mendukung untuk memasuki dan
bertahan dalam dunia kerja. kesiapan kerja siswa juga dipengaruhi oleh faktor
internal meliputi minat, bakat, motivasi, kreativitas, prestasi belajar,
kemampuan, keterampilan, persepsi, pengetahuan tentang dunia kerja, dan
pengalaman kerja. Sedangkan, faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga,

kondisi sosial ekonomi, dan lingkungan pendidikan (Anitasari dkk., 2022).

Salah satu faktor internal yang memengaruhi kesiapan kerja adalah kontrol diri
sendiri atau internal locus of control. Internal locus of control merupakan
keyakinan individu bahwa hasil yang diperoleh berasal dari usaha dan
kemampuannya sendiri. Siswa dengan internal locus of control yang tinggi
cenderung lebih siap menghadapi dunia kerja karena mereka percaya bahwa

keberhasilan karir bergantung pada usaha dan tanggung jawab pribadi (Faqih



dkk., 2024). Hal tersebut diperkuat oleh Habibah dan Dwijayanti (2023) bahwa
internal locus of control memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan kerja,
sebab individu yang mampu mengendalikan dirinya dengan baik umumnya
memiliki rasa percaya diri yang tinggi serta mampu menunjukkan inisiatif
dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Terdapat beberapa faktor internal
locus of control seperti kemandirian, keberanian mengambil keputusan, minat,
dan kemampuan mengembangkan potensi diri juga turut berkontribusi dalam

membentuk kesiapan menghadapi dunia kerja maupun dunia usaha

(Pritandhari dkk., 2024).

Selain internal locus of control, faktor internal lain yang memengaruhi
kesiapan kerja siswa adalah kematangan karier atau career maturity. Career
maturity merupakan kemampuan individu dalam mengambil keputusan karir
secara realistis dan terarah. Menurut Jalal (2024) menyatakan bahwa semakin
tinggi career maturity, maka semakin siap seseorang dalam merencanakan dan
mengelola karir berdasarkan pemahaman diri dan dunia kerja. Career maturity
dipengaruhi oleh faktor internal meliputi intelegensi, minat, bakat, kepribadian,
harga diri dan nilai. Sedangkan, faktor eksternal meliputi keluarga, status sosial
ekonomi, jenis kelamin, teman sebaya, lingkungan sekolah, realitas dan proses

pendidikan (Apriliana dan Suranata, 2022).

Kesiapan kerja siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga
oleh faktor eksternal, salah satunya adalah status sosial ekonomi
(socioeconomic status atau SES). Analisis socioeconomic status ini penting
dilakukan karena memengaruhi ketersediaan sumber daya dan kesempatan
pengembangan diri siswa. Socioeconomic status menggambarkan kondisi
sosial ekonomi keluarga berdasarkan pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan
orang tua (Huda dkk., 2019). Siswa dengan socioeconomic status rendah
cenderung memiliki keterbatasan akses seperti pelatihan, bimbingan karier, dan
pengalaman yang menunjang kesiapan kerja. Keterbatasan ini dapat
menurunkan motivasi, harapan, dan persepsi siswa terhadap peluang kerja

(Khairunnisa dan Trisnawati, 2024).



Urgensi penelitian didasari oleh kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Palapa
Bandar Lampung yang masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil kuesioner,
siswa yang belum mampu mengelola tugas pekerjaan secara optimal sebesar
85%, siswa yang lebih termotivasi apabila memperoleh dukungan dari orang
lain sebesar 94%, siswa yang mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan karir sebesar 85%, dan siswa yang merasa orang tua kurang mampu
memberikan dukungan pendidikan secara maksimal sebesar 70%. Artinya,
kesiapan kerja siswa masih dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu internal
locus of control dan career maturity, serta faktor eksternal, yaitu

socioeconomic status.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis simultan ketiga faktor tersebut
dalam satu model penelitian yang berfokus pada pendidikan kejuruan di tingkat
SMK yang masih jarang dikaji, khususnya di wilayah Bandar Lampung.
Penelitian sebelumnya umumnya hanya mengkaji hubungan dua variabel,
seperti faktor internal dan eksternal secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian
ini mengintegrasikan kedua jenis faktor tersebut untuk memberikan gambaran
yang lebih komprehensif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi empiris terkait kesiapan kerja siswa sekaligus menjadi dasar
penyusunan strategi peningkatan kompetensi kerja yang relevan bagi siswa

SMK di daerah dengan karakteristik sosial ekonomi tertentu.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan judul
penelitian yang bertujuan untuk membuktikan rendahnya kesiapan kerja siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Berikut judul yang akan diteliti
mengenai  “Pengaruh internal locus of control, career maturity, dan
socioeconomic status terhadap kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar

Lampung”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, terdapat beberapa permasalahan

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Kurang optimalnya kesiapan kerja siswa yang dapat dibuktikan dari tracer
study dan hasil wawancara dengan guru dan siswa.

Kurangnya internal locus of control dalam menghadapi dunia kerja secara
mandiri dan bertanggung jawab.

Belum optimalnya kemampuan dalam membuat keputusan karir secara
realistis, terarah, dan sesuai dengan potensi diri.

Terdapat ketidakstabilan penghasilan orang tua, rendahnya tingkat
pendidikan orang tua, serta minimnya dukungan orang tua terhadap

kebutuhan pendidikan siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka penelitian

ini hanya dibatasi pada masalah mengenai internal locus of control (X1), career

maturity (X2), socioeconomic status (X3), dan kesiapan kerja (Y) siswa SMK

Palapa Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah,

maka rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah ada pengaruh secara parsial internal locus of control terhadap
kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh secara parsial career maturity terhadap kesiapan
kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh secara parsial socioeconomic status terhadap

kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung?



4. Apakah ada pengaruh secara simultan internal locus of control, career

maturity, dan socioeconomic status terhadap kesiapan kerja siswa SMK

Palapa Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakannya penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh secara parsial internal locus of control terhadap
kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung.

Mengetahui pengaruh secara parsial career maturity terhadap kesiapan
kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung.

Mengetahui pengaruh secara parsial socioeconomic status terhadap
kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung.

Mengetahui pengaruh secara simultan internal locus of control, career
maturity, dan socioeconomic status terhadap kesiapan kerja siswa SMK

Palapa Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun

praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan bermanfaat untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan. Selain itu,
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya mengenai
internal locus of control, career maturity, dan socioeconomic status pada

kesiapan kerja siswa.



10

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh internal locus of control, career maturity, dan

socioeconomic status pada kesiapan kerja siswa.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh internal locus of control, career maturity, dan socioeconomic
status pada kesiapan kerja siswa agar dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk memotivasi guru dalam memberikan strategi dalam

meningkatkan efektivitas kesiapan kerja.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh internal locus of control, career maturity, dan socioeconomic
status pada kesiapan kerja siswa agar dapat digunakan sebagai bahan
perbaikan dan acuan dalam pengambilan kebijakan untuk

meningkatkan efektivitas kesiapan kerja dan kualitas sekolah.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman penelitian
ilmiah secara sistematis terkait pengaruh internal locus of control,
career maturity, dan socioeconomic status pada kesiapan kerja siswa.
Selain itu, bemanfaat sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan berfikir kritis dan menambah pengetahuan dari

permasalahan yang diteliti.

Bagi Program Studi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang
pendidikan dan bermanfaat sebagai sumber referensi bagi mahasiswa
pendidikan ekonomi yang berminat melakukan penelitian pada topik

yang sejenis.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah internal locus of control (X1), career
maturity (X2), socioeconomic status (X3), dan kesiapan kerja siswa (Y).
Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XII.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK Palapa Bandar Lampung.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026.

[lmu Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Kesiapan Kerja (Y)
Kesiapan kerja dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan teoretis
yang berarti hasil dari proses pengembangan individu melalui pendidikan,
pengalaman, serta kemampuan adaptasi terhadap tuntutan dunia kerja.
Human capital theory melihat bagaimana kesiapan kerja terbentuk melalui
investasi dalam pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja yang mampu
meningkatkan kompetensi serta nilai individu di dunia kerja (Wilopo dkk.,
2025). Selanjutnya, work readiness conceptual memandang kesiapan kerja
sebagai suatu konsep multidimensi yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan perilaku, sehingga tidak hanya ditentukan oleh penguasaan
pengetahuan, tetapi juga oleh sikap dan kesiapan mental juga (Peersia dkk.,
2024). Selain itu, career adaptability theory menekankan pentingnya
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menyesuaikan diri terhadap

perubahan dunia kerja yang sangat fleksibel (Diva dan Satwika, 2024).

Di sisi lain, teori conmectionism yang dikemukakan oleh Thorndike
menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui hubungan antara stimulus
dan respons yang diperkuat melalui pengalaman dan pengulangan
(Giannoukos, 2024). Teori ini menekankan bahwa individu akan belajar
secara efektif melalui proses trial and error, sehingga pengalaman langsung
menjadi  faktor  penting  dalam  pembentukan  keterampilan
(Munazzalurrohmi dkk., 2025). Salah satu prinsip utama dalam teori ini
adalah law of readiness, yang menyatakan bahwa pembelajaran akan
berlangsung lebih optimal apabila individu berada dalam kondisi siap secara

fisik dan mental (Mahmudi dkk., 2024). Jika dikaitkan dengan kesiapan
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kerja, teori ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kesiapan internal,
seperti motivasi, kematangan mental, serta pemahaman terhadap tugas
kerja, akan lebih mudah mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan di
dunia kerja. Selain itu, pengalaman praktik kerja lapangan berperan sebagai
stimulus yang memungkinkan siswa memperoleh respons berupa
keterampilan kerja melalui proses pengulangan dan penyesuaian terhadap
lingkungan kerja. Dengan demikian, kesiapan kerja merupakan hasil
interaksi antara kemampuan individu, pengalaman belajar, serta
kemampuan adaptasi terhadap tuntutan dunia kerja. Untuk memahami
konsep tersebut secara lebih jelas, perlu dijelaskan terlebih dahulu makna

kesiapan dan kerja sebagai dasar pembentuk kesiapan kerja.

Kesiapan kerja terdiri atas dua kata, yaitu kesiapan dan kerja. Menurut
Sulastiana dan Sulistiobudi (2017) kesiapan mencerminkan suatu kondisi
individu yang meliputi kematangan fisik, kematangan mental, serta
penguasaan pengetahuan untuk merespons situasi secara efektif. Selain itu,
menurut Sihotang (2020:33) kerja adalah kegiatan yang dirancang secara
sadar dengan melibatkan pemikiran dan minat, serta memberikan manfaat
bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan merujuk pada penjelasan
tersebut, kesiapan kerja dapat dipahami sebagai kondisi yang
mencerminkan kemampuan individu dalam menjalankan tugas, hak, dan
tanggung jawab di lingkungan kerja secara optimal bagi diri sendiri dan

orang lain.

Sejalan dengan penjelasan tersebut, Muspawi dan Lestari (2020)
menyebutkan kesiapan kerja siswa mencakup kemampuan seseorang yang
mencerminkan keselarasan antara kematangan fisik dan kematangan mental
serta pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh dukungan lingkungan
keluarga dan fasilitas belajar sehingga individu dapat menjalankan tugas
pekerjaan secara efektif. Menurut Royani dkk. (2025) kesiapan kerja siswa
dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti minat, bakat,

career maturity dan keterampilan. Selain itu, faktor eksternal meruapakan
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faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan keluarga, sekolah

maupun masyarakat yang turut membentuk kesiapan kerja tersebut.

Pada pendidikan kejuruan yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
kesiapan kerja siswa dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis
kompetensi seperti praktik kerja industri (Prakerin), dan pelatihan
keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri (DUDI). Sebagaimana dijelaskan, Yusri (2020) SMK sebagai
lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk mempersiapkan dan
mendidik siswa agar siap memasuki dunia kerja dengan mencerminkan
kemampuan dalam menghadapi dunia kerja. Selain itu, Hestiningtyas dan
Santosa (2017), tujuan SMK adalah mencetak lulusan yang siap memasuki

dunia kerja secara mandiri dan kompetitif.

Kesiapan kerja siswa tidak hanya ditentukan oleh penguasaan hard skills,
tetapi juga oleh penguasaan soft skills yang mendukung keberhasilan di
dunia kerja. Sejalan dengan pendapat tersebut, Hakim dkk. (2021)
menyatakan bahwa kesiapan kerja siswa SMK sangat dipengaruhi oleh
penguasaan soft skills, seperti kemampuan komunikasi, kerja sama, etika
kerja, serta tanggung jawab. Soft skills tersebut berfungsi melengkapi
kemampuan teknis (hard skills) agar siswa mampu beradaptasi dengan
budaya kerja serta memenuhi tuntutan profesional di dunia usaha dan dunia
industri (DUDI). Selain itu, Krisnamurti (2017) menambahkan bahwa
kesiapan kerja merupakan kondisi yang memungkinkan siswa agar dapat
langsung bekerja setelah lulus sekolah sesuai dengan kompetensi
keahliannya tanpa proses memerlukan penyesuaian diri yang signifikan.
Selain itu, tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja dapat dilihat dari masa
tunggu siswa memperoleh pekerjaan dan kemampuan untuk bekerja sesuai
dengan kompetensi keahlian dan tuntutan dunia kerja serta dapat

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
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Kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat internal

maupun eksternal. Kirani dan Chusairi (2022) mengelompokkan faktor-

faktor tersebut menjadi tiga kategori utama, yaitu:

1) Faktor internal
Faktor pribadi adalah faktor yang berasal dari dalam individu, terkait
dengan dinamika secara psikologis yaitu minat, bakat dan motivasi.
Motivasi dapat muncul apabila individu memiliki minat yang sesuai
pada bidang pekerjaan tersebut ataupun keinginan untuk mendapatkan
pengetahuan, cita-cita dan nilai yang dimiliki. Selain itu, bakat
merupakan keterampilan yang dimiliki individu seperti halnya
intelegensi, keterampilan dan kreativitas.

2) Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah dukungan orang-orang disekitar yaitu terkait
informasi pekerjaan yang didapatkan oleh individu dan interaksi seperti
dengan orang tua, teman sebaya, guru, dan sebagainya sebagai bentuk
support atau dukungan dalam menetapkan tujuan yang realistis.

3) Faktor pendidikan
Faktor pendidikan adalah kesempatan belajar yang didapatkan oleh
individu, baik kedisiplinan, ilmu dan informasi, prestasi akademik serta

pengalaman praktek langsung yang sesuai dengan pekerjaan.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Anitasari dkk. (2022) menegaskan bahwa
kesiapan kerja siswa juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal minat, bakat, motivasi, kreativitas, prestasi belajar,
kemampuan, keterampilan, persepsi, pengetahuan tentang dunia kerja, dan
pengalaman kerja. Sedangkan, faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, kondisi sosial ekonomi, dan lingkungan pendidikan. Suprayogo
dkk. (2025) menyatakan bahwa kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi minat, bakat, motivasi,
keterampilan, serta kematangan mental dan emosional. Sedangkan, faktor
eksternal meliputi socioeconomic status, dukungan keluarga, pengaruh
teman sebaya, peran sekolah, lingkungan sekolah, masyarakat, dan tempat

tinggal.
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Apabila ingin mengukur kesiapan kerja, maka diperlukan indikator yang

dapat mencerminkan apakah individu atau kelompok telah siap memasuki

dunia kerja. Menurut Chotimah (2020) terdapat tiga indikator utama dalam

mengukur kesiapan kerja, yaitu:

1) Ilmu pengetahuan
Ilmu pengetahuan mencerminkan pemahaman individu terhadap dunia
kerja, termasuk informasi seputar jenis pekerjaan, prosedur kerja, dan
perkembangan industri. Pengetahuan ini diperoleh melalui proses
belajar, baik di lingkungan formal seperti sekolah maupun secara
informal di masyarakat.

2) Keterampilan
Keterampilan merujuk pada kemampuan praktis dalam menyelesaikan
tugas atau pekerjaan tertentu secara efektif dan efisien. Keterampilan ini
sangat penting, terutama untuk pekerjaan yang membutuhkan ketelitian
dan penguasaan teknis. Individu yang menguasai keterampilan dengan
baik akan lebih mudah beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja.

3) Sikap dan nilai
Sikap dan nilai mencerminkan cara pandang serta prinsip yang dimiliki
individu terhadap pekerjaan. Sikap kerja yang positif terbentuk dari
kesadaran terhadap potensi diri, keberanian mengambil keputusan, serta
kemampuan berpikir logis dalam menyelesaikan masalah. Nilai-nilai
seperti tanggung jawab, integritas, dan etika kerja juga mendukung

kesiapan kerja secara keseluruhan.

Selanjutnya, Sagita dkk. (2020) dalam penelitian mengenai Indonesian
Work Readiness Scale (IWRS) mengemukakan lima indikator kesiapan
kerja, yaitu hard skills, soft skills, etos kerja, kematangan pribadi, dan
evaluasi diri. Selain itu, Pesa dan Mukhaiyar (2021) menambahkan bahwa
indikator kesiapan kerja meliputi pengetahuan, hard skills, soft skills, sikap
kerja, career maturity, pengalaman prakerin, dan kesiapan mental
emosional. Indikator tersebut mencerminkan kesiapan siswa dari aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini
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menunjukkan bahwa kesiapan kerja mencakup berbagai aspek yang saling

melengkapi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa kesiapan kerja
siswa merupakan kondisi yang mencerminkan kemampuan fisik, mental,
pengetahuan, keterampilan, serta dukungan lingkungan dalam menghadapi
dunia kerja. Sebagaimana dikemukakan oleh Kirani dan Chusairi (2022)
faktor internal, eksternal, dan pendidikan dijadikan sebagai dasar dalam
memahami faktor yang memengaruhi kesiapan kerja siswa SMK. Indikator
kesiapan kerja dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Pesa dan
Mukhaiyar (2021) yaitu pengetahuan, hard skills, soft skills, sikap kerja,
career maturity dan mental emosional, serta Prakerin. Indikator ini
mencerminkan kesiapan siswa dari sisi kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.

. Internal Locus of Control (X1)

Internal locus of control dipahami melalui beberapa pendekatan teoretis.
Perspektif social learning theory menunjukkan bahwa locus of control
berkaitan dengan keyakinan seseorang tentang kendali atas hasil yang
diperoleh. Individu dengan internal locus of control cenderung merasa
bahwa keberhasilan dipengaruhi oleh usahanya sendiri, sehingga lebih
bertanggung jawab dan siap menghadapi dunia kerja (Cobb-Clark dan
Schurer, 2024). Selanjutnya, attribution theory menjelaskan bahwa individu
yang mengaitkan keberhasilan dengan usaha dan kemampuan diri memiliki
motivasi serta ketekunan yang lebih tinggi dalam mencapai tujuan,
termasuk dalam merencanakan karir (Giannoukos, 2024). Selain itu, self-
determination theory menyatakan bahwa internal locus of control
berhubungan dengan dorongan dari dalam diri yang membuat individu lebih
mandiri dan siap menghadapi tuntutan pekerjaan (Ryan dan Deci, 2024).
Dengan demikian, internal locus of control dapat diartikan sebagai
keyakinan bahwa keberhasilan ditentukan oleh usaha dan kemampuan diri,
sehingga mendorong individu menjadi lebih termotivasi, bertanggung

jawab, dan siap bekerja.
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Kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh kematangan fisik dan kematangan
mental serta pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh dukungan
lingkungan keluarga dan fasilitas belajar. Kematangan mental siswa
dipengaruhi oleh kondisi internal yang memengaruhi siswa seperti kendali
diri (locus of control). Menurut Wiharja (2018) locus of control (LoC)
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dalam mengontrol
nasib diri sendiri. LoC terdiri dari dua jenis yaitu internal locus of control
merupakan keyakinan seseorang mengenai setiap hasil yang didapat
bergantung atas dasar apa yang ia lakukan, dan external locus of control
merupakan keyakinan seseorang mengenai setiap hasil yang didapat terjadi

atas dasar di luar kendali dirinya.

Penelitian ini berfokus pada internal locus of control terhadap kesiapan
kerja siswa. Habibah dan Dwijayanti (2023) menyebutkan bahwa internal
locus of control mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan dan
potensi guna meraih kesuksesan karir di masa depan. Selain itu, Puspitasari
dan Bahtiar (2022) juga menegaskan bahwa siswa dengan internal locus of
control cenderung lebih aktif dalam mempersiapkan hard skills dan soft
skills, mengikuti prakerin, serta mampu mengelola aspek mental dan
emosional untuk menghadapi tantangan dunia kerja. Sejalan dengan itu,
Faqih dkk. (2024) menyatakan bahwa siswa dengan internal locus of control
yang tinggi menunjukkan kesiapan kerja yang lebih baik karena mereka
percaya bahwa keberhasilan bergantung pada usaha dan tanggung jawab
pribadi. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dinyatakan bahwa penting
bagi siswa untuk mempunyai internal locus of control agar siswa dapat
menyiapkan diri untuk mencari pekerjaan di masa depan dan disertai oleh

beberapa faktor yang dapat memengaruhi internal locus of control.

Beberapa faktor turut memengaruhi pembentukan internal locus of control.
Menurut Iskandar dan Anggraeni (2022) terdapat tiga faktor utama, yaitu:
1) Konsep diri (self concept)

Konsep diri merupakan pemahaman individu mengenai kekuatan,

kelemahan, dan potensi yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki
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konsep diri positif cenderung meyakini bahwa ia mampu
mengendalikan kehidupannya sendiri. Pemahaman ini memperkuat rasa
tanggung jawab atas tindakan yang dilakukan, serta mendorong individu
untuk bersikap lebih mandiri dan percaya diri dalam mengambil
keputusan.

2) Dukungan keluarga (family support)
Dukungan keluarga adalah bentuk bantuan emosional, moral, dan
motivasional yang diberikan oleh orang tua atau anggota keluarga
lainnya. Orang tua yang memberikan kebebasan bertindak, mendorong
kemandirian, dan memberikan kepercayaan kepada anaknya berperan
penting dalam membentuk internal locus of control. Dukungan ini
menciptakan lingkungan yang memungkinkan individu merasa berdaya
dalam mengendalikan kehidupannya secara mandiri.

3) Kompetensi diri (self competence)
Kompetensi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan
dan keterampilannya dalam menghadapi berbagai situasi, baik secara
teknis maupun sosial. Seseorang yang merasa kompeten akan lebih
percaya diri dalam bertindak dan mampu mengontrol dirinya sendiri.
Kemampuan ini mendorong individu untuk mengambil inisiatif dan

bertanggung jawab atas pencapaian yang diraihnya.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Maesaroh dan Saraswati (2020)
menambahkan bahwa faktor-faktor internal locus of control mencakup
keyakinan terhadap kemampuan diri, pengendalian diri, motivasi diri, serta
keyakinan bahwa keberhasilan ditentukan oleh usaha pribadi. Selanjutnya,
Firdaus dkk. (2025) menambahkan individu dengan internal locus of control
dipengaruhi oleh faktor tindakan, usaha, dan keputusan individu yang
menentukan keberhasilan dan kegagalan individu. Selain itu, faktor-faktor
tersebut juga didukung oleh indikator internal locus of control sebagai alat

ukur.
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Menurut Siregar (2021), internal locus of control dipengaruhi oleh tiga
indikator yaitu kemampuan, minat dan usaha, yaitu:
1) Kemampuan (ability)
Individu yang memiliki keyakinan atas apa yang terjadi dipengaruhi
oleh kemampuan dan usaha diri sendiri, bukan dari faktor eksternal
seperti keberuntungan.
2) Minat (interest)
Individu yang memiliki keyakinan mengenai segala sesuatu yang terjadi
dalam hidupnya disebabkan oleh tindakan dan keputusan diri sendiri.
3) Usaha (effort)
Individu yang memiliki sikap gigih, pantang menyerah dan percaya

bahwa usaha yang sungguh-sungguh akan menghasilkan keberhasilan.

Sebagaimana pendapat tersebut, Herawati dan Apiati (2018) juga
menyatakan bahwa terdapat tiga indikator internal locus of control, yaitu
kepercayaan diri pada kemampuan akademik, inisiatif dalam pembelajaran,
dan usaha serta kerja keras. Sejalan dengan itu, Soleh dkk. (2020)
menyatakan indikator internal locus of control yaitu kemampuan diri yang
berarti individu yang memiliki indikator internal locus of control akan
mengandalkan kemampuan dan upayanya sendiri untuk mencapai
kesuksesan, gigih, bersungguh-sungguh, berusaha mencari solusi untuk
masalah serta percaya usaha yang baik akan berhasil. Lebih lanjut, Ma’rufa
dkk. (2025) menambahkan bahwa terdapat empat indikator, yaitu:
1) Kemampuan
Individu meyakini bahwa pencapaian akademik ditentukan oleh
keahlian, potensi, dan kapasitas diri yang dimilikinya. Selain itu,
kemampuan dianggap sebagai faktor utama yang menentukan
keberhasilan.
2) Afektif
Afektif berkaitan dengan sikap dan respons emosional siswa dalam
menghadapi situasi akademik. Siswa yang memiliki internal locus of
control tinggi biasanya menunjukkan inisiatif yang kuat serta ketahanan

dalam menghadapi berbagai tantangan.
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3) Kognitif
Kognitif mengacu pada cara berpikir dan persepsi siswa dalam
memahami hubungan antara usaha dan hasil akademik. Siswa yang
memiliki internal locus of control cenderung berpikir secara rasional dan
berusaha bertindak secara efektif untuk mencapai tujuannya.

4) Psikomotorik
Psikomotorik mencakup tindakan nyata yang dilakukan siswa untuk
mencapai tujuan akademik. Tindakan ini terlihat dari kerja keras, upaya
aktif dalam mencari solusi atas masalah, serta pelaksanaan usaha secara

konkret dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa internal locus of
control sebagai keyakinan individu bahwa keberhasilan termasuk kesiapan
kerja bergantung pada usaha, kemampuan, dan tanggung jawab pribadi,
bukan pada faktor eksternal. Pada penelitian ini, faktor yang memengaruhi
internal locus of control merujuk pada Iskandar dan Anggraeni (2022), yaitu
konsep diri, dukungan keluarga, dan kompetensi diri. Selain itu, indikator
yang digunakan mengacu pada Ma’rufa dkk. (2025), meliputi kemampuan,
afektif, kognitif, dan psikomotorik. Keempat indikator ini dianggap
representatif dalam menggambarkan sejauh mana individu mampu

mengendalikan dirinya untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja.

Career Maturity (X2)

Career maturity dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pendekatan
konsep teoretis yang menjelaskan bahwa career maturity merupakan hasil
dari proses perkembangan individu dalam memahami, merencanakan, dan
mengambil keputusan karir secara tepat sesuai dengan tahap
perkembangannya. Pada teori konstruksi karir (career construction theory)
yang dikemukakan oleh Mark L. Savickas, career maturity terbentuk
melalui proses individu dalam membangun makna dan identitas diri melalui
pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan (Wang dan Li, 2024).
Selanjutnya, social cognitive career theory yang dikembangkan oleh Robert

W. Lent, Steven D. Brown, dan Gail Hackett memandang bahwa career
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maturity merupakan hasil dari interaksi antara efikasi diri, ekspektasi hasil,
serta tujuan individu. Teori ini menekankan bahwa individu yang memiliki
keyakinan terhadap kemampuannya akan lebih mampu merencanakan karir

dan mengambil keputusan secara tepat (Lent dan Brown, 2019).

Selain itu, terdapat teori career adaptability menekankan pentingnya
kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan dan
tuntutan dunia kerja yang dinamis. Kemampuan ini ditandai dengan aspek
perhatian terhadap masa depan (concern), pengendalian diri (control), rasa
ingin tahu (curiosity), dan kepercayaan diri (confidence) (Gao dkk., 2025).
Career adaptability theory merupakan sumber daya psikologis yang
membantu individu dalam menghadapi tugas, transisi, dan tantangan karir,
serta berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja dan keterlibatan individu
dalam dunia kerja (Chen dkk., 2024). Dengan demikian, career maturity
merupakan hasil interaksi antara kemampuan membangun identitas karir,
keyakinan diri, dan kemampuan beradaptasi, yang berperan penting dalam
mempersiapkan siswa menentukan pilihan karir secara tepat serta

meningkatkan kesiapan kerja.

Career maturity merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa
SMK karena berhubungan dengan kesiapan untuk memasuki dunia kerja.
Siswa yang memiliki career maturity cenderung mampu memahami arah
dan tujuan masa depannya. Career maturity adalah kemampuan individu
untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir secara tepat dan
realistis sesuai dengan tahap usia dan kondisi perkembangannya (Pauline
dkk., 2022). Career maturity menggambarkan kondisi ketika seseorang
telah matang dalam menentukan pilihan karir dan mampu mengambil
keputusan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Marita dan Izzati,
2017). Career maturity tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui
proses pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang berperan penting adalah
pendidikan kewirausahaan, karena siswa dapat belajar kreativitas,

kemandirian, dan pemanfaatan peluang wusaha membantu siswa
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mengembangkan kesadaran karir serta kesiapan untuk bekerja atau

berwirausaha (Setiani dkk., 2022).

Career maturity juga mencakup kemampuan siswa. Menurut Ariani dkk.
(2023) career maturity berkaitan dengan perencanaan karir, eksplorasi karir,
pengambilan keputusan karir, dan pengetahuan karir. Keempat aspek
tersebut yang menentukan orientasi karir secara optimal. Dengan demikian,
career maturity dapat menjadi indikator keberhasilan pembinaan karir yang
dilakukan oleh sekolah, khususnya SMK. Bersamaan dengan itu, Jalal
(2024) menyatakan bahwa career maturity melibatkan kemampuan individu
untuk membuat keputusan yang rasional berdasarkan pengetahuan diri dan
dunia kerja karena semakin tinggi career maturity, maka semakin siap siswa
dalam merencanakan dan mengelola karirnya. Sebagaimana diungkapkan
oleh Putri dkk. (2022) menyatakan bahwa orientasi masa depan dan
kesadaran diri merupakan bagian penting dari career maturity siswa SMK.
Orientasi masa depan mencerminkan kemampuan siswa dalam
merencanakan masa depan secara realistis, sedangkan kesadaran diri
mengacu pada pemahaman terhadap potensi, minat, dan nilai-nilai pribadi
yang dimiliki. Career maturity juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mendukung yang berperan dalam membantu individu memahami dan

merencanakan pilihan karir secara tepat.

Faktor yang memengaruhi career maturity adalah faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi intelegensi, minat, bakat, kepribadian,
harga diri dan nilai. Sedangkan, faktor eksternal meliputi keluarga, latar
belakang sosial ekonomi, jenis kelamin, teman sebaya, lingkungan sekolah,
realitas dan proses pendidikan (Apriliana dan Suranata, 2022). Terdapat
berbagai faktor yang berpengaruh terhadap career maturity, antara lain pada
sikap (attitudes), seperti etos kerja, tingkat pengetahuan dan pemahaman,
pengetahuan tentang bakat dan minat diri, kemauan untuk berdiskusi
mengenai masa depan, rasa percaya diri, efikasi diri, serta pengalaman kerja

dan evaluasi (Jalal, 2024).
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Berbeda dengan Asri (2021) yang menyatakan bahwa career maturity

dipengaruhi oleh lima faktor utama sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor biososial

Faktor biososial mencakup aspek biologis dan sosial, seperti usia,
tingkat kecerdasan dan perkembangan biologis individu. Usia
memengaruhi tingkat career maturity dalam mengambil keputusan
karier, sedangkan tingkat kecerdasan berperan dalam kemampuan
memahami informasi dan merancang perencanaan karir.

Faktor lingkungan

Faktor lingkungan mencakup latar belakang keluarga, sistem
pendidikan, serta pengaruh budaya. Latar belakang seperti pekerjaan
orang tua dapat menjadi acuan bagi pilihan karir anak. Selain itu,
kurikulum sekolah dan nilai-nilai budaya di lingkungan sekitar turut
membentuk pola pikir dan kematangan karir.

Faktor kepribadian

Faktor kepribadian mencakup konsep diri, kontrol diri, bakat, minat,
nilai, dan tujuan hidup. Individu yang memiliki pemahaman positif
terhadap dirinya, mampu mengendalikan emosi dan perilaku, serta
memiliki tujuan hidup yang jelas cenderung lebih matang dalam
menyusun rencana karir yang realistis dan terarah.

Faktor pekerjaan

Faktor pekerjaan berkaitan dengan kematangan profesional individu
serta kesesuaian antara harapan karir dengan harapan terhadap dunia
kerja. Pengalaman langsung terhadap dunia kerja dapat membantu
individu memperkuat visi karirnya dan meningkatkan kematangan
dalam membuat keputusan.

Faktor keberhasilan pribadi

Faktor keberhasilan pribadi mencakup prestasi akademik, kebebasan
dalam menentukan pilihan, serta partisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Prestasi dan pengalaman positif dalam bidang akademik
maupun non-akademik dapat membangun rasa percaya diri dan

kesiapan dalam menghadapi tantangan karir di masa depan.
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Sebagaimana penjelasan yang telah dipaparkan, faktor-faktor tersebut juga

didukung oleh indikator career maturity sebagai alat ukur. Menurut Ariani

dkk. (2023) indikator career maturity siswa SMK mencakup perencanaan

karir, eksplorasi karir, pengambilan keputusan karir, dan pengetahuan

tentang dunia kerja. Menurut Sarvickas dalam Suwanto (2016), terdapat

empat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur career maturity,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Perencanaan karir

Individu yang memiliki career maturity mampu membuat pilihan
pendidikan dan pekerjaan secara tepat. Selain itu, individu tersebut juga
telah mempersiapkan diri untuk mewujudkan pilihan tersebut melalui
langkah-langkah yang terarah.

Eksplorasi karir

Eksplorasi karir menunjukkan kemampuan individu dalam mencari dan
menggali informasi tentang dunia kerja secara aktif. Informasi tersebut
diperoleh dari berbagai sumber, seperti guru, sosial media, teman
sebaya, lingkungan keluarga, atau pengalaman orang lain.

Kompetensi informasional
Individu yang matang dalam karir mampu mengolah dan memanfaatkan

informasi karir yang dimiliki. Kemampuan ini ditunjukkan melalui
aktivitas menyaring informasi, menentukan pilihan karir yang sesuai,
serta memahami jenjang atau tingkat pekerjaan yang diinginkan.
Pengambilan keputusan karir

Individu yang memiliki career maturity dapat membuat keputusan
secara mandiri berdasarkan pemahaman terhadap minat dan
kemampuan diri. Selain itu, keputusan tersebut dipertimbangkan secara
rasional agar selaras dengan tujuan pendidikan dan arah karir yang

diinginkan.
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Tetapi, Raihana dkk. (2024) juga berpendapat bahwa career maturity

dipengaruhi oleh empat indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perencanaan karir

Siswa yang memiliki career maturity ditandai dengan kemampuan
dalam menyusun rencana masa depan secara sistematis. Perencanaan
karir mencakup pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka panjang
yang sesuai dengan minat, bakat, serta potensi diri. Kemudian, siswa
dituntut untuk dapat menentukan arah dan tahapan karir secara terarah
sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja.

Eksplorasi karir

Siswa yang memiliki career maturity akan aktif mencari dan menggali
berbagai informasi terkait bidang pekerjaan yang relevan dengan
jurusan dan keterampilannya. Eksplorasi karir meliputi aktivitas
mengamati, membaca, bertanya, dan berinteraksi dengan sumber
informasi seperti guru bimbingan konseling (BK), dunia industri, serta
alumni. Eksplorasi karir ini penting agar siswa dapat memperoleh
gambaran nyata mengenai pilihan karir yang tersedia.

Memanfaatkan informasi karir

Siswa yang memiliki career maturity mempunyai keterampilan dalam
mengolah dan memanfaatkan informasi yang telah diperoleh sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan karir. Informasi tersebut dapat
berupa persyaratan pekerjaan, prospek kerja, dan jenjang pendidikan
lanjutan. Siswa yang mampu menggunakan informasi karir secara tepat
akan lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja dan membuat
keputusan yang rasional.

Pengambilan keputusan karir

Siswa yang memiliki career maturity mampu menetapkan pilihan secara
mandiri dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil.
Keputusan karir ini ditunjukkan dengan adanya kepercayaan diri, sikap
reflektif, dan ketegasan dalam memilih jalur pendidikan maupun

pekerjaan yang sesuai dengan minat dan nilai pribadi. Pengambilan
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keputusan karir yang baik menjadi indikator penting kesiapan siswa

dalam menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa career maturity
merupakan salah satu aspek penting dalam menyiapkan siswa SMK
menghadapi dunia kerja. Career maturity dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal seperti kepribadian, efikasi diri dan faktor eksternal seperti
lingkungan keluarga, latar belakang sosial ekonomi, dan pengalaman
pribadi. Selanjutnya, indikator career maturity yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pendapat Raihana dkk. (2024) yang mencakup
perencanaan karir, eksplorasi karir, memanfaatkan informasi karir, dan
pengambilan keputusan karir. Keempat indikator ini sesuai untuk
menggambarkan kemampuan siswa dalam merencanakan dan mengambil

keputusan karir secara matang dan bertanggung jawab.

. Socioeconomic Status (X3)

Socioeconomic status dalam penelitian ini melalui pendekatan konsep teori
dasar. Pada human capital theory, pendidikan dan pengalaman merupakan
bentuk investasi yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
serta kesiapan kerja individu (Ma, 2025). Selanjutnya, social reproduction
theory menjelaskan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga berpengaruh
terhadap akses pendidikan dan sumber daya yang dimiliki individu,
sehingga turut menentukan kesiapan kerja (Lareau dan Weininger, 2024).
Selain itu, ecological systems theory menekankan bahwa lingkungan
keluarga sebagai sistem terdekat individu memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan, motivasi, dan kesiapan kerja siswa (Tudge dkk.,
2024). Dengan demikian, socioeconomic status mencerminkan kemampuan
keluarga dalam menyediakan sumber daya, dukungan, dan lingkungan yang
memengaruhi perkembangan kompetensi serta kesiapan kerja siswa.
Semakin baik socioeconomic status, semakin besar peluang siswa untuk

mempersiapkan diri secara optimal dalam menghadapi dunia kerja.
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Salah satu faktor yang memengaruhi kesiapan kerja siswa adalah status
sosial ekonomi atau SES (socioeconomic status). Menurut Wahyuningsih
dan Yulianto (2020) socioeconomic status ditentukan oleh tingkat
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan besarnya penghasilan
keluarga. Ketiga aspek tersebut menggambarkan kemampuan keluarga
dalam menyediakan kebutuhan dasar maupun fasilitas penunjang
pendidikan yang secara langsung memengaruhi kesiapan siswa dalam

menghadapi dunia kerja.

Sejalan dengan hal tersebut, Fernanda dkk. (2022) menjelaskan bahwa
socioeconomic status merupakan posisi atau keadaan suatu keluarga dalam
masyarakat yang dilihat dari aspek sosial dan ekonomi. Socioeconomic
status ini mencerminkan sejauh mana keluarga dapat memenuhi kebutuhan
hidup anggota keluarga, mulai dari kebutuhan dasar seperti makanan,
tempat tinggal, dan pendidikan, hingga kebutuhan lainnya yang menunjang
kesejahteraan dan perkembangan individu. Lebih lanjut, Ariyanti dan Bowo
(2018) menyatakan bahwa socioeconomic status mencerminkan kondisi
ekonomi keluarga yang dilihat berdasarkan pendidikan, pekerjaan, serta
pendapatan orang tua. Socioeconomic status ini turut menentukan sejauh
mana orang tua mampu memberikan dukungan pendidikan dan sarana
pelatihan yang dibutuhkan anak, terutama bagi siswa SMK yang
dipersiapkan untuk terjun langsung ke dunia kerja setelah lulus. Selain itu,
Khairunnisa dan Trisnawati (2024) menambahkan bahwa SES orang tua
didefinisikan sebagai kondisi atau posisi sosial ekonomi keluarga yang
mencerminkan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan pendapatan orang
tua. SES berperan dalam menunjang kemampuan orang tua dalam
memberikan fasilitas pendidikan dan kebutuhan anak, termasuk dalam

mendukung kesiapan kerja siswa.

Lebih lanjut, Ariyanti dan Bowo (2018) menyatakan bahwa terdapat tiga
faktor utama yang memengaruhi socioeconomic status, yaitu pendidikan
orang tua, pekerjaan orang tua, dan pendapatan keluarga. Pernyataan

tersebut diperkuat oleh Huda dkk. (2019) menyebutkan bahwa pendidikan,
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pekerjaan, dan pendapatan orang tua menjadi unsur penting dalam
menentukan socioeconomic status suatu keluarga. Selain itu, Khairunnisa
dan Trisnawati (2024) menyebutkan bahwa socioeconomic status
dipengaruhi oleh pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan pendapatan
orang tua. Terakhir, Fernanda dkk. (2022) menegaskan socioeconomic
status dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, yaitu tingkat pendidikan
orang tua, pekerjaan atau jabatan orang tua, penghasilan keluarga, dan

kepemilikan fasilitas dan barang berharga di rumah.

Selanjutnya, terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan. Indikator
untuk mengukur socioeconomic status, yaitu pendidikan terakhir orang tua,
jenis pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua per bulan, dan jumlah
tanggungan dalam keluarga (Khairunnisa dan Trisnawati, 2024). Kemudian,
berbeda dengan Irawan dkk., (2022) yang menyebutkan indikator
socioeconomic status yaitu pekerjaan orang tua, penghasilan dan kondisi
rumah. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Fernanda dkk. (2022)
terdapat indikator socioeconomic status yang utama yang dijadikan alat
ukur, yaitu tingkat pendidikan orang tua, status sosial atau kedudukan dalam
masyarakat, dan tingkat pendapatan orang tua. Sejalan dengan itu, Huda
dkk. (2019) juga menyebutkan bahwa indikator socioeconomic status
meliputi :

a. Pendidikan terakhir orang tua, yitu tingkat pendidikan formal tertinggi
yang telah diselesaikan oleh ayah dan ibu siswa seperti SD, SMP,
SMA/sederajat, dan sarjana/lebih.

b. Pekerjaan orang tua, yaitu jenis pekerjaan atau profesi yang dijalani
orang tua sebagai sumber penghasilan utama seperti buruh, petani,
wiraswasta, karyawan swasta, dan PNS.

c. Pendapatan orang tua, yaitu jumlah rata-rata penghasilan orang tua
setiap bulan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga
seperti tentang dari < Rp2.000.000 hingga > Rp6.000.000.

d. Jumlah tanggungan orang tua, yaitu jumlah anggota keluarga yang
menjadi tanggungan secara ekonomi seperti 1-4 orang atau lebih,

termasuk anak-anak yang masih bersekolah.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa socioeconomic

status menggambarkan posisi atau kondisi sosial dan ekonomi suatu

keluarga dalam masyarakat, yang ditentukan oleh pendidikan, pekerjaan,

dan penghasilan orang tua. Selain itu, faktor- faktor socioeconomic status

dipengaruhi oleh pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan

keluarga, dan jumlah tanggungan keluarga. Selanjutnya, indikator

socioeconomic status yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada

pendapat Huda dkk. (2019) yaitu pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua,

pendapatan orang tua, dan jumlah tanggungan orang tua.

B. Penelitian yang Relevan

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Hasil
1. Astuti dan The Influence of Hasil Penelitian
Ninghardjanti Internal Locus of  Hasil penelitian menunjukkan
(2025) Control and bahwa internal locus of control
Parental memiliki pengaruh positif dan

Socioeconomic
Status on Students
Work Readiness

!

signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t-hitung sebesar 9,047 > t-
tabel 1, 992. Selain itu, status
sosial ekonomi orang tua tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa sebesar 0,094
> 0,05 dan t-hitung -1,695 > t-tabel
1,992.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel X
yaitu internal locus of control dan
socioeconomic status serta variabel
Y yaitu kesiapan kerja siswa.
Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan kuantitatif dan siswa
SMK sebagai objek penelitian.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian
penulis adalah adanya penambahan
variabel X, yaitu career maturity.
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2. Habibah dan

Dwijayanti
(2023)

3. Puspitasari dan
Bahtiar (2022)

4, Sari,

Murwaningsih

dan

Sulistyaningrum

(2020)

Pengaruh Praktik
Kerja Lapangan
(PKL), Self-
Efficacy, dan
Internal Locus of
Control terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa SMKN
Mojoagung
Jombang

Pengaruh
Pengalaman
Prakerin, Self
Efficacy dan
Internal Locus of
Control terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa SMK di
Bidang Akuntansi

Pengaruh Locus of
Control Internal
dan Bimbingan
Karier terhadap
Kesiapan Kerja

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internal locus of control
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa sebesar 49% berarti semakin
tinggi internal locus of control,
maka semakin tinggi pula kesiapan
kerja siswa.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel X
yaitu internal locus of control dan
variabel Y yaitu kesiapan kerja.
Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan kuantitatif dan siswa
SMK.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian
penulis adalah penambahkan
variabel X yaitu career maturity
dan socioeconomic status.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internal locus of control
berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa dengan analisis regresi
dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,590 (59%) berarti
semakin tinggi internal locus of
control internal yang dimiliki
siswa, maka semakin tinggi pula
kesiapan kerja siswa.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel X
yaitu internal locus of control dan
variabel Y yaitu kesiapan kerja.
Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan kuantitatif dan siswa
SMK sebagai objek penelitian.
Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian
penulis adalah menambahkan dua
variabel X yaitu career maturity
dan socioeconomic status.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internal locus of control
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa,
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S.

6.

Iskandar, Mulyati
dan Anggraeni
(2022)

Raihana,
Roesmalita dan
Mabhira (2024)

Siswa SMKN 1
Banyudono

Pengaruh Internal
Locus Of Control,
Konsep Diri, dan
Dukungan
Keluarga Terhadap
Kematangan Karir
Mahasiswa
Pewirausaha Pada
Universitas
Kuningan

Peningkatan
Pengetahuan
Kematangan Karir
pada Siswa SMK
Yosonegoro
Magetan

sebesar 0,02 < 0,05 dan t-hitung
sebesar 2,28 > t-tabel 1,99 berarti
semakin tinggi internal locus of
control, maka semakin tinggi
kesiapan kerja siswa.

Persamaan

Persamaan variabel X yaitu
internal locus of control dan
variabel Y yaitu kesiapan kerja
siswa.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian
penulis adalah penambahkan dua
variabel X yaitu career maturity
dan socioeconomic status.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internal locus of control
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kematangan
karir mahasiswa sebesar 0,000 (<
0,05) dan t-hitung sebesar 5,597 (>
t-tabel 1,985), berarti bahwa
semakin tinggi internal locus of
control yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin tinggi pula
kematangan karirnya.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel X
yaitu internal locus of control dan
penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif

Perbedaan

Perbedaan pada penelitian penulis
adalah variabel X yaitu career
maturity, socioeconomic status dan
variabel Y yaitu kesiapan kerja
siswa SMK.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kematangan karir siswa
mengalami peningkatan setelah
diberikan psikoedukasi. Dari 16
siswa kelas XII yang mengikuti
kegiatan, hasil posttest
menunjukkan bahwa 1 orang
memiliki tingkat kematangan karir
rendah (X < 85), 12 orang berada
pada kategori sedang (85 <X <
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7.

Putri, Nugroho,
dan Satwika
(2022)

Pandangan akan
Masa Depan dan
Kematangan Karier
Siswa SMK

106), dan 3 orang berada dalam
kategori tinggi (X > 106), berarti
bahwa pemberian psikoedukasi
yang berisi materi strategi
kematangan karir dan diskusi
mampu meningkatkan kesadaran
dan pemahaman siswa terhadap
pentingnya perencanaan karir dari
kesiapan kerja siswa.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel
career maturity sebagai faktor
yang memengaruhi kesiapan kerja
siswa SMK dan pendekatan
kuantitatif melalui pengukuran
pretest-posttest untuk mengetahui
pengaruh intervensi psikoedukasi
terhadap kematangan karir siswa.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian
penulis adalah menambahkan
variabel lain yaitu internal locus of
control dan socioeconomic status.
Selain itu, menggunakan analisis
regresi linier, sedangkan penelitian
ini bersifat intervensi
psikoedukatif tanpa statistik
inferensial.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa career maturity memiliki
hubungan positif dan signifikan
dengan pandangan akan masa
depan siswa SMK dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,367
dan nilai signifikansi p < 0,05.
Artinya, semakin positif
pandangan siswa terhadap masa
depan, maka semakin tinggi pula
tingkat kematangan karir siswa.

Persamaan

Persamaan dalam meneliti variabel
career maturity sebagai variabel
yang berkaitan dengan kesiapan
kerja siswa SMK dengan
pendekatan kuantitatif.

Perbedaan
Penelitian ini hanya menggunakan
satu variabel bebas yaitu
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0.

Helda Ariani, Ali
Rachman, dan
Eklys Cheseda
Makaria (2022)

Khairunnisa dan
Trisnawati (2024)

Analisis
Kematangan Karir
Siswa Kelas XI
SMK Negeri 1
Banjarbaru Jurusan
Kria Kreatif Batik
dan Tekstil (KKB)

Pengaruh Praktik
Kerja Industri,
Informasi Dunia
Kerja, dan Status
Sosial Ekonomi
Orang Tua
terhadap Kesiapan
Kerja Siswa SMK

pandangan masa depan, sedangkan
penelitian penulis menambahkan
dua variabel bebas, yaitu internal
locus of control dan socioeconomic
status serta menganalisis pengaruh
simultan dan parsial tiga variabel
terhadap kesiapan kerja.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kematangan karir siswa
kelas XI SMK Negeri 1
Banjarbaru jurusan Kria Kreatif
Batik dan Tekstil (KKB) bahwa
meskipun kematangan karir
tergolong sedang, siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menjalankan tugas-tugas
perkembangan karir yang sesuai
dengan tahap eksplorasi (usia 15—
24 tahun), terutama karena faktor
internal seperti minat dan
kemampuan, serta faktor eksternal
seperti kondisi sosial ekonomi
keluarga dan pengaruh lingkungan.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel
career maturity yang berkaitan
dengan kesiapan kerja siswa SMK,
serta pendekatan kuantitatif.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian
penulis terletak pada penambahan
dua variabel internal locus of
control dan socioeconomic status,
sedangkan penelitian ini hanya
satu variabel, yaitu kematangan
karir. Selain itu, penelitian penulis
menggunakan analisis regresi
statistik inferensial, sedangkan
jurnal ini hanya menggunakan
analisis statistik deskriptif.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi orang
tua berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa
SMK. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t-hitung sebesar 3,648 dan
nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
yang berarti bahwa semakin tinggi
status sosial ekonomi orang tua,
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10.

Zahidi (2018)

Pengaruh Motivasi
Belajar dan Sosial
Ekonomi Terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa SMK Batik
Purworejo

maka semakin tinggi pula kesiapan
kerja siswa.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel X
yaitu socioeconomic status dan
variabel Y yaitu kesiapan kerja,
dan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metode
analisis regresi linier berganda.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian
penulis terletak pada penambahan
dua variabel X yaitu internal locus
of control dan career maturity.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sosial ekonomi memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa
Terdapat nilai sig sebesar 0,037
untuk motivasi belajar dan 0,004
untuk sosial ekonomi keluarga (<
0,05), serta nilai t-hitung masing-
masing sebesar 2,167 dan 3,049 (>
t-tabel). Artinya, semakin tinggi
kondisi sosial ekonomi keluarga,
maka semakin tinggi pula kesiapan
kerja siswa.

Persamaan

Persamaan terletak pada variabel X
yaitu socioeconomic status dan
variabel Y yaitu kesiapan kerja,
pendekatan kuantitatif dan metode
analisis regresi linier berganda
serta sampel siswa SMK.

Perbedaan

Penelitian penulis menambahkan
variabel seperti internal locus of
control, dan career maturity,
sehingga lebih luas dalam
mengkaji faktor yang
memengaruhi kesiapan kerja
siswa.
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C. Kerangka Pikir
Kesiapan kerja diartikan sebagai kemampuan individu dalam mempersiapkan
diri untuk memasuki lingkungan kerja melalui penguasaan pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta kesiapan mental yang dimiliki. Pada Pendidikan
kejuruan, kesiapan kerja menjadi salah satu indikator penting untuk melihat
keberhasilan sekolah dalam menghasilkan lulusan yang mampu menyesuaikan
diri dan berkompetisi di dunia kerja. Oleh sebab itu, kesiapan kerja menjadi
tolak ukur dalam menilai sejauh mana siswa telah siap menghadapi tuntutan
pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah. Kesiapan kerja yang
baik menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan, kepercayaan diri,

serta kesiapan mental dalam menghadapi dunia kerja secara optimal.

Namun, kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Palapa Bandar Lampung masih
belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut terlihat dari berbagai
permasalahan yang dialami siswa, baik yang berasal dari dalam diri maupun
dari lingkungan sekitar. Beberapa siswa mengaku masih kesulitan dalam
mengatur dan menyelesaikan tugas pekerjaan karena mudah merasa tertekan,
sehingga kesiapan kerjanya belum maksimal. Selain itu, masih ada siswa yang
belum yakin dengan kemampuan dirinya saat menghadapi proses rekrutmen
kerja, seperti wawancara dan tes seleksi. Sebagian siswa juga mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kondisi dan lingkungan kerja. Di sisi
lain, keterbatasan kondisi sosial ekonomi keluarga turut memengaruhi
rendahnya dukungan pendidikan dan persiapan kerja yang diterima siswa dari
keluarga. Berdasarkan kondisi tersebut, kesiapan kerja siswa diduga

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan.

Salah satu faktor internal yang diduga memiliki hubungan dengan kesiapan
kerja siswa adalah internal locus of control. Internal locus of control merupakan
keyakinan individu bahwa keberhasilan maupun kegagalan yang dialami
dipengaruhi oleh usaha, kemampuan, dan keputusan yang berasal dari dirinya
sendiri. Siswa yang memiliki internal locus of control tinggi cenderung lebih
percaya diri, memiliki rasa tanggung jawab, serta berinisiatif dalam

meningkatkan keterampilan kerja yang dimiliki. Selain itu, siswa juga lebih
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aktif mengikuti kegiatan praktik kerja lapangan dan lebih siap dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja. Sebaliknya, siswa dengan internal locus
of control rendah cenderung mudah bergantung pada keadaan di luar dirinya
dan kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian,
semakin baik internal locus of control yang dimiliki siswa, maka diduga

kesiapan kerja siswa juga akan semakin meningkat.

Faktor lain yang juga diduga memiliki hubungan dengan kesiapan kerja siswa
adalah career maturity. Career maturity merupakan kemampuan individu
dalam mengenali potensi diri, memahami dunia kerja, serta merencanakan karir
sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki. Siswa yang memiliki
career maturity tinggi cenderung lebih siap dalam menentukan pilihan
pekerjaan, memiliki tujuan karir yang jelas, dan memahami langkah-langkah
yang perlu dilakukan untuk mencapai masa depan yang diinginkan. Sebaliknya,
rendahnya career maturity diduga membuat siswa merasa ragu dalam
menentukan arah karir dan kurang siap menghadapi dunia kerja. Dengan
demikian, semakin baik career maturity yang dimiliki siswa, maka diduga

kesiapan kerja siswa SMK juga akan semakin optimal.

Tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, kesiapan kerja siswa juga diduga
berkaitan dengan faktor eksternal, yaitu socioeconomic status. Socioeconomic
status menggambarkan kondisi sosial ekonomi keluarga yang meliputi tingkat
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan pendapatan keluarga. Keluarga
dengan socioeconomic status tinggi cenderung mampu menyediakan fasilitas
pendidikan, dukungan belajar, serta akses pelatihan yang lebih baik bagi anak.
Sebaliknya, keterbatasan kondisi ekonomi keluarga diduga menghambat siswa
dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, seperti keterbatasan dalam
mengikuti pelatihan, kursus, maupun pengembangan keterampilan lainnya.
Oleh karena itu, semakin baik socioeconomic status keluarga siswa, maka
diduga kesiapan kerja siswa juga akan semakin baik. Berdasarkan uraian
tersebut, kesiapan kerja siswa diduga dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Internal locus of control dan career maturity sebagai faktor internal,

serta socioeconomic status sebagai faktor eksternal diduga memiliki hubungan
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dengan kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung. Semakin baik
ketiga faktor tersebut, maka diduga kesiapan kerja siswa juga akan semakin
optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji dugaan
pengaruh internal locus of control, career maturity, dan socioeconomic status
terhadap kesiapan kerja siswa. Dengan demikian, kerangka pikir penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut.

Internal Locus of Control

(Xl) i Xi—»Y
Career Maturity Kesiapan Kerja Siswa
(Xz) X2-Y 2 (Y)

A

X3-Y

Socioeconomic Status
(Xs) i

X1, X2 X3->Y

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka rumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh secara parsial internal locus of control terhadap
kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung.

2. Terdapat pengaruh secara parsial career maturity terhadap kesiapan kerja
siswa SMK Palapa Bandar Lampung.

3. Terdapat pengaruh secara parsial socioeconomic status terhadap kesiapan
kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung.

4. Terdapat pengaruh secara simultan internal locus of control, career
maturity, dan socioeconomic status terhadap kesiapan kerja siswa SMK

Palapa Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang
mengolah data dalam bentuk angka wuntuk menganalisis hubungan
antarvariabel. Metode yang digunakan meliputi penelitian deskriptif dan
verifikatif. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan objek penelitian
sesuai dengan kondisi yang terjadi, sedangkan penelitian verifikatif bertujuan
menguji hipotesis guna membuktikan pengaruh antara variabel bebas (X) dan

variabel terikat (Y) sesuai dengan rumusan masalah penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah ex post facto dan survei.
Pendekatan ex post facto dilakukan dengan meneliti fenomena yang telah terjadi
untuk mengidentifikasi faktor penyebabnya. Pendekatan survei dilakukan
melalui pengumpulan data dari responden menggunakan observasi, wawancara,
kuesioner, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan program SPSS versi 26 untuk mengetahui pengaruh internal
locus of control, career maturity, dan socioeconomic status terhadap kesiapan
kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan gambaran empiris mengenai fenomena yang terjadi serta

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK
Palapa Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2025/2026. Berikut ini adalah
data jumlah siswa kelas XII SMK Palapa Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2025/2026:
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Tabel 4. Data Jumlah Siswa Kelas XII SMK Palapa Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2025/2026

No Jurusan Jumlah Siswa

1 Akuntansi dan Lembaga Keuangan 17

2 Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 22

3 Bisnis Daring dan Pemasaran 14

4  Teknik Komputer dan Jaringan 34

5  Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 34

6  Multimedia 21
Jumlah Keseluruhan 142

Sumber: Data Tata Usaha SMK Palapa Bandar Lampung (2025)

Sampel
Pada penelitian ini sampel yang akan diambil menggunakan rumus Slovin,
yaitu:

. N

1+ Ne?

Keterangan:
n : Sampel
N : Populasi
e? : Tingkat Kesalahan dalam pengambilan sampel (0,05 atau 5%)

Populasi pada penelitian ini adalah 142 siswa dengan tingkat signifikansi

adalah 5%. Maka, sampel yang digunakan yaitu:

N 142 142 142 : o
M= Ne? = 15057 — Trozs — 135 104, 81 dibulatkan menjadi 105

Berdasarkan hasil perhitungan, penelitian ini menetapkan 105 siswa sebagai
sampel dari total populasi sebanyak 142 siswa. Selanjutnya, sebanyak 34
siswa digunakan pada tahap penelitian pendahuluan untuk menguji validitas
dan reliabilitas instrumen, sehingga instrumen yang digunakan pada

penelitian utama telah teruji dan layak digunakan.

. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability
sampling dengan metode simple random sampling. Menurut Sugiyono

(2019), probability sampling merupakan teknik penentuan sampel yang
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memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk
dipilih sebagai sampel. Sementara itu, simple random sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak, sehingga setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang setara untuk terpilih sebagai

sampel (Neuman, 2019:117).

Lebih lanjut, untuk memastikan sampel yang diperoleh mewakili seluruh
populasi, peneliti menerapkan teknik alokasi proporsional pada setiap
jurusan dengan menentukan sampel melalui pengundian nomor absen siswa.
Dengan cara tersebut, distribusi sampel menjadi lebih merata dan hasil
penelitian diharapkan dapat mencerminkan kondisi populasi secara lebih
akurat. Berikut disajikan rumus alokasi proposional untuk menentukan

jumlah sampel pada setiap jurusan.

Jumlah siswa kelas

Jumlah sampel (n) = x Jumlah sampel

Jumlah populasi

Tabel 5. Perhitungan Jumlah Sampel Responden

No Jurusan Perhitungan Jumlah Siswa
(Sampel)

1 Akuntansi dan Lembaga 27 %105 =13 13
Keuangan 142

2 Otomatisasi dan Tata Kelola 22 1105 =16 16
Perkantoran 142

3 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 105 =10 10
142

4 Teknik Komputer dan Jaringan 3% 4105 =25 25
142

5  Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 3% 105 =25 25
142

6  Multimedia 21 105 =16 16
142

Jumlah Sampel 105

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (independent variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang berperan sebagai faktor yang
memengaruhi munculnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi internal locus of control (X1), career maturity

(X2), socioeconomic status (X3).
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2. Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan
muncul sebagai akibat dari pengaruh tersebut. Variabel terikat yang

digunakan dalam penelitian ini ialah kesiapan kerja (Y).

D. Definisi Konseptual Variabel
1. Kesiapan Kerja (Y)
Kesiapan kerja merupakan kondisi yang menggambarkan kemampuan
individu dalam melaksanakan hak, kewajiban, dan tanggung jawabnya
secara optimal di lingkungan kerja, baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
Sejalan dengan pengertian tersebut, Muspawi dan Lestari (2020)
menyatakan bahwa kesiapan kerja siswa mencerminkan keselarasan antara
kematangan fisik dan kematangan mental yang didukung oleh pengalaman
belajar, lingkungan keluarga, serta ketersediaan fasilitas belajar sehingga

individu mampu melaksanakan tugas pekerjaan secara efektif.

2. Internal Locus Of Control (X1)
Internal locus of control adalah keyakinan individu bahwa hasil yang
diperoleh dipengaruhi oleh usaha dan tindakannya sendiri. Menurut
Habibah dan Dwijayanti (2023) menyatakan bahwa internal locus of control
mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan sebagai bekal
mencapai keberhasilan karier. Puspitasari dan Bahtiar (2022) menambahkan
bahwa internal locus of control berperan dalam membentuk kesiapan kerja
melalui pengembangan hard skills, soft skills, keterlibatan dalam praktik

kerja industri (Prakerin), serta pengelolaan kondisi mental dan emosional.

3. Career Maturity (X2)
Career maturity merupakan faktor yang berperan dalam kesiapan kerja
karena membantu individu memahami potensi diri serta menentukan dan
mengambil keputusan karier secara tepat. Menurut Pauline dkk. (2022)
menyatakan bahwa career maturity adalah kemampuan individu dalam

menyelesaikan tugas perkembangan karier sesuai tahap usia dan kondisi
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perkembangannya. Marita dan Izzati (2017) menambahkan bahwa career
maturity menunjukkan tingkat kematangan individu dalam mengambil

keputusan karier berdasarkan kemampuan yang dimiliki.

4. Socioeconomic Status (X3)
Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi kesiapan kerja siswa adalah
socioeconomic status (SES) orang tua. Menurut Khairunnisa dan Trisnawati
(2024) mendefinisikan SES sebagai kondisi sosial ekonomi keluarga yang
mencakup tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan pendapatan orang tua.
SES berperan dalam mendukung pemenuhan kebutuhan pendidikan serta

kesiapan kerja siswa.

E. Definisi Operasional Variabel
1. Kesiapan Kerja (Y)
Kesiapan kerja merupakan skor yang diperoleh dari jawaban responden
terhadap indikator yang meliputi aspek ilmu pengetahuan, hard skills, soft
skills, sikap kerja, career maturity, kondisi mental emosional, serta prakerin.
Pengukuran menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic
differential yang terdiri atas tujuh alternatif jawaban pada setiap butir
pernyataan, yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1. Skor 7 menunjukkan nilai tertinggi

(positif), sedangkan skor 1 menunjukkan nilai terendah (negatif).

2. Internal Locus Of Control (X1)
Internal locus of control merupakan skor yang diperoleh dari jawaban
responden yang meliputi aspek kemampuan, afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Pengukuran menggunakan skala interval dengan pendekatan
semantic differential yang terdiri atas tujuh alternatif jawaban pada setiap
butir pernyataan, yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1. Skor 7 menunjukkan nilai

tertinggi (positif), sedangkan skor 1 menunjukkan nilai terendah (negatif).
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3. Career Maturity (X2)
Career maturity merupakan skor yang diperoleh dari jawaban responden

yang meliputi perencanaan karier, eksplorasi karier, pemanfaatan informasi
karier, dan pengambilan keputusan karier. Pengukuran menggunakan skala
interval dengan pendekatan semantic differential yang terdiri atas tujuh
alternatif jawaban pada setiap butir pernyataan, yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1.
Skor 7 menunjukkan nilai tertinggi (positif), sedangkan skor 1 menunjukkan

nilai terendah (negatif).

4. Socioeconomic Status (X3)
Socioeconomic status merupakan skor yang diperoleh dari jawaban
responden yang mencakup tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan
orang tua, pendapatan orang tua, serta jumlah tanggungan keluarga.
Pengukuran menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic
differential yang terdiri atas tujuh alternatif jawaban pada setiap butir
pernyataan, yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1. Skor 7 menunjukkan nilai tertinggi

(positif), sedangkan skor 1 menunjukkan nilai terendah (negatif).
Definisi operasional variabel disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
1 Kesiapan 1. Ilmu pengetahuan Interval
Kerja (Y) 2. Hard skills dengan
3. Soft skills pendekatan
4. Sikap kerja sematic
5. Career maturity differential.
6. Kesiapan mental dan emosional
7. Pengalaman praktik kerja
(Prakerin)
(Pesa dan Mukhaiyar, 2021)
2 Internal Locus 1. Kemampuan Interval
Of Control (X1) 2. Afektif dengan
3. Kognitif pendekatan
4. Psikomotorik sematic
(Ma’rufa dkk., 2025) differential.
3 Career 1. Perencanaan karir Interval
Maturity (X2) 2. Eksplorasi karir dengan
3. Memanfaatkan informasi karir pendekatan
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Tabel 6. Lanjutan

4. Pengambilan keputusan karir sematic
(Raihana dkk., (2024) differential.
4 Socioeconomic 1. Pendidikan orang tua Interval
Status (X3) 2. Pekerjaan orang tua dengan
3. Pendapatan orang tua pendekatan
4. Jumlah tanggungan orang tua sematic
(Huda dkk., (2019) differential.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesiapan kerja siswa kelas XII
jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga (AKL), Bisnis Daring dan
Pemasaran (BDP), dan Multimedia di SMK Palapa Bandar Lampung yang
berjumlah 34 siswa. Observasi dilakukan agar peneliti dapat mengamati
secara langsung aspek internal locus of control, career maturity,

socioeconomic status dan kesiapan kerja siswa.

Wawancara

Wawancara merupakan proses komunikasi antara dua pihak atau lebih yang
dilakukan melalui tanya jawab antara peneliti dan narasumber untuk
memperoleh informasi secara langsung. Pada penelitian ini, wawancara
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kesiapan kerja siswa. Wawancara dilaksanakan secara luring dan daring
pada tahap penelitian pendahuluan dengan melibatkan siswa kelas XII dan

guru di SMK Palapa Bandar Lampung.

Kuesioner

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
variabel internal locus of control, career maturity, dan socioeconomic status
serta kesiapan kerja siswa. Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner
semi tertutup, yaitu kuesioner yang telah menyediakan pilihan jawaban
disertai opsi jawaban tambahan. Responden diminta memilih jawaban yang
sesuai dengan kondisi dirinya. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui

media kertas dan Google Formulir.



46

4. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun dan menyimpan informasi yang
berkaitan dengan variabel penelitian. Teknik dokumentasi dimanfaatkan
untuk memperoleh data. Dokumentasi berupa proses pelaksanaan

penelitian, jumlah siswa kelas XII, serta data tracer study.

G. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang seharusnya diukur. Pengujian
dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment dengan cara
mengorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total variabel.
Hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 untuk

menentukan validitas setiap butir pernyataan dengan rumus:

NYXY-ZX)QEY)
\/{NZXZ —~ (ZX)Z}.J{NZ v: - ()%}

Txy

Keterangan:

rxy  : Koefisien korelasi (X dan Y).

N : Jumlah sampel atau responden

2XY : Total perkalian skor butir pertanyaan dan total (X*Y).
¥X  :Jumlah skor butir pertanyaan

2Y  :Jumlah skor total

¥X? : Jumlah kuadrat skor butir pertanyaan

¥Y? :Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian yaitu rnitng > Ttabel dengan tingkat signifikansi a = 0,05
dan dk = jumlah sampel berarti valid. Sebaliknya, jika rhitung < Ttabet dengan

tingkat signifikansi a = 0,05 dan dk = jumlah sampel berarti tidak valid
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(Rusman, 2024). Berikut disajikan hasil uji coba instrumen penelitian yang

telah dilakukan terhadap 30 siswa SMK Palapa Bandar Lampung.

a. Internal Locus of Control (X1)
Hasil pengujian validitas variabel internal locus of control kepada 30
responden, diketahui bahwa dari 12 butir pernyataan yang diuji terdapat
10 butir yang dinyatakan valid dan 2 butir yang dinyatakan tidak valid.
Kedua butir tersebut tidak memenubhi kriteria validitas karena nilai rhitung
< ruabel (0,361) sehingga memiliki korelasi rendah terhadap skor total
variabel. Oleh karena itu, peneliti tidak menggunakan kedua butir
pernyataan tersebut, sedangkan 10 butir pernyataan yang valid tetap

digunakan sebagai instrumen penelitian, dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel Internal

Locus of Control (X1)
Per]?ll;g:aan Thitung Ytabel Kondisi Simpulan
1 0,679 0,361 Thitung =~ T'tabel Valid
2 0,305 0,361 Thitung < Ttabel Tidak Valid
3 0,143 0,361 Thitung < Ttabel Tidak Valid
4 0,440 0,361 Thitung = T'tabel Valid
5 0,541 0,361 Thitung = Ttabel Valid
6 0,661 0,361 Thitung > Ttabel Valid
7 0,539 0,361 Thitung > Ttabel Valid
8 0,623 0,361 Thitung = Ttabel Valid
9 0,440 0,361 Thitung = Ttabel Valid
10 0,605 0,361 Thitung > Ttabel Valid
11 0,678 0,361 Thitung > Ttabel Valid
12 0,665 0,361 Thitung = Ttabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025).

b. Career Maturity (X2)
Hasil pengujian validitas variabel career maturity kepada 30 responden
menunjukkan bahwa dari 12 butir pernyataan yang diuji terdapat 10
butir yang dinyatakan valid dan 2 butir yang dinyatakan tidak valid.
Kedua butir tersebut tidak memenuhi kriteria validitas karena nilai rhitung
< ruvel (0,361) sehingga memiliki korelasi yang rendah terhadap skor

total variabel. Oleh karena itu, peneliti tidak menggunakan kedua butir
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pernyataan tersebut dalam penelitian, sedangkan 10 butir pernyataan
yang dinyatakan valid tetap digunakan sebagai instrumen penelitian,

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel Career

Maturity (X2)

Perllsllyl;l:aan Thitung T'tabel Kondisi Simpulan
1 0,237 0,361 Thitung < Ttabel Tidak Valid
2 0,255 0,361 Thitung < Ttabel Tidak Valid
3 0,574 0,361 Thitung = T'tabel Valid
4 0,626 0,361 Thitung = Ttabel Valid
5 0,635 0,361 Thitung = Ttabel Valid
6 0,618 0,361 Thitung > Ttabel Valid
7 0,655 0,361 Thitung = Ttabel Valid
8 0,631 0,361 Thitung > Ttabel Valid
9 0,494 0,361 Thitung > Ttabel Valid
10 0,455 0,361 Thitung > Ttabel Valid
11 0,490 0,361 Thitung > Ttabel Valid
12 0,459 0,361 Thitung = Ttabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

Socioeconomic Status (X3)

Hasil pengujian validitas variabel socioeconomic status kepada 30
responden menunjukkan bahwa seluruh 7 butir pernyataan yang diuji
dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rhitung < Ttabel (0,361)
(0,361) sehingga setiap butir pernyataan memiliki korelasi yang baik
terhadap skor total variabel. Oleh karena itu, seluruh 7 butir pernyataan
tersebut tetap digunakan sebagai instrumen penelitian, sebagaimana

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Socioeconomic Status (X3)

Perl?l;tal:aan T hitung Y'tabel Kondisi Simpulan
1 0,627 0,361 Thitung = Ttabel Valid
2 0,599 0,361 Thitung = Ttabel Valid
3 0,501 0,361 Thitung = Ttabel Valid
4 0,497 0,361 Thitung = Ttabel Valid
5 0,502 0,361 Thitung = Ttabel Valid
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Tabel 9. Lanjutan

6 0,578 0, 361 Thitung = Ttabel Valid
7 0,569 05361 rhj[ung > Ttabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

d. Kesiapan Kerja (Y)
Hasil pengujian validitas variabel kesiapan kerja kepada 30 responden
menunjukkan dari 15 butir pernyataan yang diuji, 12 butir dinyatakan
valid dan 3 butir tidak valid. Ketiga butir tersebut tidak memenuhi
kriteria karena nilai rhitung < Tiabet (0,361) sehingga tidak digunakan dalam
penelitian. Sedangkan, 12 butir pernyataan yang valid tetap digunakan

sebagai instrumen penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel Kesiapan

Kerja (Y)
Perl?l;;l:aan Thitung Ytabel Kondisi Simpulan
1 0,696 0,361 Thitung = Ttabel Valid
2 0,591 0,361 Thitung = Ttabel Valid
3 0,561 0,361 Thitung =~ T'tabel Valid
4 0,669 0,361 Thitung = Ttabel Valid
5 0,514 0,361 Thitung > Tiabel Valid
6 0,461 0,361 Thitung = Ttabel Valid
7 0,248 0,361 Thitung < Ttabel Tidak Valid
8 0,511 0,361 Thitung > Ttabel Valid
9 0,209 0,361 Thitung < Ttabel Tidak Valid
10 0,581 0,361 Thitung > Ttabel Valid
11 0,727 0,361 Thitung > Ttabel Valid
12 0,419 0,361 Thitung = Ttabel Valid
13 0,413 0,361 Thitung > Ttabel Valid
14 0,403 0,361 Thitung > Ttabel Valid
15 0,311 0,361 Thitung < Ttabel Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu
instrumen penelitian apabila digunakan berulang kali pada kondisi yang
sama. Instrumen dinyatakan reliabel apabila menghasilkan data yang stabil
dan dapat dipercaya. Penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach
karena instrumen berbentuk skala dengan tiga atau lebih alternatif jawaban.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1= [(k’il)] [12%22:]

Keterangan:
11 - Reliabilitas instrumen
k : Banyak butir pertanyaan

Y02b : Jumlah varians butir pertanyaan

0%t : Varians total

Kriteria pengujian dengan menggunakan Alpha Cronbach yaitu apabila
Thitng > Ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%, artinya reliabel.
Sebaliknya, apabila rhitung < Ttavel artinya tidak reliabel (Rusman, 2024:34).
Selanjutnya, diketahui tingkat reliabilitas instrumen melalui tabel koefisien

nilai r, sebagai berikut:

Tabel 11. Koefisien Nilai r

Koefisien r Tingkat Reliabilitas
0,8000 — 1.0000 Sangat tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat rendah

Sumber: Rusman (2024)

a. Internal Locus of Control (X1)
Hasil pengujian reliabilitas variabel internal locus of control kepada 30
responden dengan menggunakan 10 butir pernyataan diperoleh r Alpha
sebesar 0,789. Nilai koefisien tersebut berada pada rentang 0,6000—
0,7999. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi. Hasil disajikan sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Internal

Locus of Control (X;)
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,789 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)



51

b. Career Maturity (X2)

Hasil pengujian reliabilitas variabel career maturity kepada 30
responden dengan menggunakan 10 butir pernyataan diperoleh r Alpha
sebesar 0,775. Nilai koefisien tersebut berada pada rentang 0,6000—
0,7999. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi. Hasil disajikan sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Career

Maturity (Xz)
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,775 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

¢. Socioeconomic Status (X3)
Hasil pengujian reliabilitas variabel socioeconomic status (X3) kepada
responden dengan menggunakan 7 butir pernyataan diperoleh r Alpha
sebesar 0,780. Nilai koefisien tersebut berada pada rentang 0,6000—
0,7999. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi. Hasil disajikan sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel
Socioeconomic Status (X3)

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,780 7
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

d. Kesiapan Kerja (Y)
Hasil pengujian reliabilitas variabel kesiapan kerja kepada 30 responden
dengan menggunakan 10 butir pernyataan diperoleh r Alpha sebesar
0,774. Nilai koefisien tersebut berada pada rentang 0,6000—0,7999.
Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas

yang tinggi. Hasil disajikan sebagai berikut:



52

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Kesiapan

Kerja (Y)
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,774 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

H. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov

(KS) untuk sampel yang lebih besar (n > 50). Berikut syarat hipotesis:

Ho  : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi  : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujian dengan menggunakan nilai Asmp.Sig. (2-tailed), yaitu
jika nilai signifikansi > 0,05 artinya data normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi < 0,05 artinya data tidak normal. Berikut rumus Ko/mogorov-
Smirnov (KS):

Dinax = max{|F;(x;) — Fe(x)[}

Keterangan:
1 :1,2,3,....,n
F;(x;) : Distibusi kumulatif pada observasi

F;(x;) : Distibusi kumulatif sesuai dengan distribusi observasi dibawah Ho.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak
(Rusman, 2024:126). Penelitian ini menggunakan metode Lavene Statistic,
artinya data akan homogen jika nilai signifikansi lebih besar daripada nilai

alpha yaitu 5%, rumus sebagai berikut:
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(- N (7 - 2)?
C k-DIK, 3K @ - 7)?

Keterangan:

n : Sampel

k : Banyak kelompok

Zy |V Y

Z;  :Rata-rata kelompok ke 1

Z : Rata-rata menyeluruh dari Zi]-

Syarat hipotesis:

Ho  : Data populasi bervarians homogen

H;  : Data populasi tidak bervarians homogen

Kriteria pengujian yaitu jika nilai signifikansi > 0,05, artinya Ho diterima.

Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, artinya H; ditolak.

I. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Linieritas Regresi
Menurut Rusman (2024:47) wuji linearitas regresi digunakan untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y) membentuk pola hubungan yang linear atau tidak. Uji ini penting
dilakukan sebelum analisis regresi untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi dasar analisis. Penelitian
ini menggunakan uji statistik F dengan metode ANOVA (Analisis Varians)
untuk melihat signifikansi hubungan antarvariabel. Adapun rumus yang

dapat digunakan sebagai berikut:

JK(T) =2Y?
T()?]

n

K (a) =L

JK (b/a) = b {3 xy — EOZON

n
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JK (S) =JK (T)-JK (a)— JK (bla)

K (G) =z{zyz_m}

n

JK (TC) =JK (S) - JK (G)

Keterangan:

JK (T) :Jumlah kuadrat total

JK (a) :Jumlah kuadrat regresi a

JK (b/a) : Jumlah kuadrat regresi b/a

JK (S) :Jumlah kuadrat sisa

JK (G) :Jumlah kuadrat galat

JK (TC) : Jumlah kuadrat tuna cocok (Sumber: Rusman, 2024)

Hasil yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel ANOVA, sebagai berikut:

Tabel 16. Daftar ANOVA (Analisis Varians)

Sumber Variasi dk JK KT F Ket
Total N TY? TY?
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) 1 JK (b/a) S%ee = JK (b/a) SZeg (i)
Sszis
Sisa n-2 JK (S) U LYC)
n-2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) Q2 = KO
n-2
Galat n-k JK (G) 2= JK (&) S 72"c (ii)
n—-2 —_—
Sé

Sumber: Rusman (2024)

Syarat hipotesis:
Ho  :Regresi berbentuk liniear

Hi  : Regresi berbentuk non liniear

Kriteria pengujian:

a. Jika nilai sig. dari deviation from linearity > o = 0,05 (Ho diterima),
artinya regresi berbentuk liniear.

b. Jika nilai sig. dari deviation from linearity < o = 0,05 (H; ditolak),

artinya regresi berbentuk non liniear.
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2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang
tinggi antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) sehingga
diharapkan tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas (Rusman,
2024:150). Penelitian ini menggunakan metode TOL (7olerance) dan VIF

(Varians Inflation Factor) dengan syarat hipotesis, yaitu:

Ho  :Tidak terdapat gejala multikolinearitas

Hi  :Terdapat gejala multikolinearitas

Kriteria pengujian:

a. Jika nilai TOL > 0,10 dan VIF < 10 maka Hy diterima. Artinya, tidak
terdapat gejala multikolinearitas.

b. Jika nilai TOL < 0,10 dan VIF < 10 maka Hy ditolak. Artinya, terdapat

gejala multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi untuk menilai ada atau tidaknya hubungan antara nilai
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Hubungan
tersebut terjadi secara berurutan dalam satu periode maupun antarperiode
pengamatan. Penelitian ini menggunakan metode Durbin Watson dengan

rumus, yaitu:

DW = (e —eg_1)?
X e?
t
Keterangan:
DW : Nilai Durbin Watson
€ : Nilai residual

er—q : Nilai residual satu periode sebelumnya

Syarat hipotesis:
Ho  :Tidak terjadi autokorelasi

H;  : Terjadi autokorelasi
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Kriteria pengujian yaitu jika nilai statistik Durbin-Watson berada diantara
angka 2 atau mendekati angka 2, artinya data pengamatan dinyatakan tidak

memiliki gejala autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk memastikan apakah varians residual dalam
model regresi sama atau tidak sama dari suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Penelitian ini menggunakan metode korelasi Rank Spearman

dengan rumus, yaitu:

2

— 6 xd i
=170 N e-n
Keterangan:
Is : Koefisien korelasi Rank Spearman
di : Perbedaaan dalam tingkat diberikan kepada dua karakteristik

yang berbeda dari tiap individu
N : Banyaknya individu yang diberi peringkat.

Syarat hipotesis:

Ho  :Tidak ada hubungan sistematik antara variabel dan nilai mutlak dari
residual.

Hi  :Adahubungan sistematik antara variabel dan nilai mutlak dari
residual.

Kriteria pengujian:

a. Jika nilai koefisien sig. antara variabel dependen dengan residual
absolut (ABRESID) > 0,05 yang berarti Ho diterima dan tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas diantara data pengamatan.

b. Jika nilai koefisien sig. antara variabel dependen dengan residual
absolut (ABRESID) < 0,05 yang berarti H; ditolak dan terdapat gejala

heteroskedastisitas diantara data pengamatan.
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J. Uji Hipotesis
1. Regresi Linear Sederhana
Regresi liniear sederhana merupakan metode untuk menguji hubungan antar
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Artinya, apakah variabel

tersebut memiliki hubungan positif atau negatif dengan rumus, yaitu:

Y=a+b,
Keterangan:
Y : Nilai prediksi

a : Bilangan konstanta

on

: Koefisien regresi

: Variabel bebas

Rumus mencari nilai a dan b, yaitu:

_ EY(EXP)-(CEX)(EXY))
a= nIX?—(IX;)?

_ nEX;Y—(2X;)(ZYy)
nZX?—(ZX;)?

Terakhir, untuk menguji siginifikansi menggunakan uji t dengan rumus:

b
th=—
0 sb

Kriteria pengujian yaitu Ho ditolak dan H; diterima, jika thitung > ttabel dengan

nilai signifikansi a = 0,05 dengan dk = n-2 (Sugiyono, 2019).

2. Regresi Linear Berganda (Multiple)
Regresi linear berganda (multiple) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Regresi linear berganda berfungsi untuk memprediksi keadaan di masa yang
akan datang. Penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda

(multiple) dengan rumus:
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Y=a+biXi+bXs+ b3Xs
Rumus mencari nilai a dan b, yaitu:

a= 7+b1)?1 +b2)?2 +b3)?3

by = (Ex3) Gx1y) - (Exaxp) (Ex2y)
LT D E) - G

b, = (1) Gxay) - (Exaxs) (Ex1y)
2 (2x2)(222) - (Bx122)?

Keterangan:

<)

: Nilai yang diprediksi untuk variabel Y
: Konstanta
: Koefisien regresi

: Variabel independent

< oM o

: Variabel dependent

Terakhir, pengujian hipotesis menggunakan uji F, dengan rumus:

JK (Reg)

_ k
F= JK (S)
n—-k—-1

Kriteria pengujian yaitu Ho ditolak dan H; diterima, jika Fhitung > Frabel pada
taraf signifikansi o = 0,05 dengan dk pembilang = k dan dk penyebut =n —
k — 1. Sebaliknya, jika Fhitung < Fbel, artinya Hi ditolak dan Ho diterima
(Sugiyono, 2019).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data penelitian, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh internal locus of control terhadap kesiapan kerja siswa
SMK Palapa Bandar Lampung. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
yang memiliki internal locus of control yang baik terlihat lebih percaya diri,
berani mengambil keputusan, dan lebih bertanggung jawab terhadap pilihan
yang mereka buat. Sikap tersebut membuat siswa lebih aktif
mempersiapkan diri, misalnya dengan meningkatkan keterampilan dan
memikirkan rencana setelah lulus sekolah.

2. Terdapat pengaruh career maturity kesiapan kerja siswa SMK Palapa
Bandar Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan career
maturity yang baik cenderung memahami minat, kemampuan, dan tujuan
kariernya. Beberapa siswa juga mulai menyusun rencana atau wishlist karier
setelah lulus sehingga lebih siap mencari informasi pekerjaan,
meningkatkan keterampilan, dan menentukan pilihan karier sesuai
kemampuan yang dimiliki.

3. Terdapat pengaruh socioeconomic status terhadap kesiapan kerja siswa
SMK Palapa Bandar Lampung. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar orang tua siswa berpendidikan SMA/SMK dengan pekerjaan
ayah mayoritas sebagai buruh, sedangkan ibu sebagian besar sebagai ibu
rumah tangga tanpa penghasilan tetap. Kondisi ini menunjukkan bahwa
dukungan keluarga, baik dalam bentuk fasilitas pendidikan, motivasi,
maupun akses informasi karier, berperan penting dalam membentuk

kesiapan kerja siswa SMK Palapa Bandar Lampung.
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4. Terdapat pengaruh internal locus of control, career maturity, dan

socioeconomic status secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa SMK
Palapa Bandar Lampung. Hasil ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis yang berasal dari
dalam diri siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan
keluarga. Dengan demikian, kombinasi antara internal locus of control,
career maturity, dan socioeconomic status berperan dalam meningkatkan

kesiapan kerja siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh internal locus of control,

career maturity, dan socioeconomic status terhadap kesiapan kerja siswa SMK

Palapa Bandar Lampung, terdapat beberapa saran ini dapat dipertimbangkan

sebagai berikut.

1.

Siswa diharapkan dapat meningkatkan internal locus of control dengan
membiasakan diri menyelesaikan tugas secara mandiri, disiplin dalam
belajar, serta berani menentukan pilihan karier sesuai kemampuan dan minat
yang dimiliki. Selain itu, siswa dapat mulai membuat target karier,
mengikuti seminar atau pelatihan kerja, serta mencari informasi pekerjaan
melalui media sosial maupun platform lowongan kerja.

Siswa diharapkan mampu memanfaatkan berbagai kegiatan pembelajaran,
seperti praktik kerja industri, organisasi, dan pelatihan keterampilan,
sebagai sarana untuk menambah pengalaman kerja, melatih komunikasi,
kerja sama, dan kemampuan lain yang dibutuhkan di dunia kerja.

Proses pembelajaran diharapkan dapat terus mendorong berkembangnya
sikap tanggung jawab, kemandirian, dan kepercayaan diri siswa sehingga
mampu memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan dunia
kerja. Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat memberikan layanan
bimbingan karier secara rutin, seperti sosialisasi dunia kerja, pelatihan

pembuatan CV, simulasi wawancara kerja, serta pemberian informasi
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mengenai peluang kerja dan pendidikan lanjutan agar siswa memiliki
kesiapan kerja yang lebih baik.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kesiapan kerja, seperti
pengalaman praktik kerja industri, motivasi kerja, dan penguasaan soft
skills. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada sekolah atau daerah yang

berbeda agar hasil penelitian lebih luas dan bervariasi.
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